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Abstrak — Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan keterampitan pola ssuh pendidik anak usia ding datam
pembentukan perilaku antipornografi. Adapun sccars khusus tojuan dar pelatihan ini adalah agar orang e dap gum
teramgpil dalam hal berikue: (1) memiliki keterampilan dalam memilah informssi dari berbagai media yang ramah anak,
(2} memiliki kelerampilan dan pemahaman fenfang pencegahan bahaya internet di era digital, (3} memiliki pemahaman
dalam pola asub antipormografi di lingkungan sekolzsh maupun keluarga, (4) menganalisis efektifitas pelatihan pola asuh
pendidik anak usin dini dalam pembentukan perilaku antipornografl. Pemilihan lokas: pengabdian di TK Massir Pulau
Pasaran menggunakan teknik purpasrve saspling. Lokasi pengabdian diambil atas dassr pertimbangan antara lain Pulau
Pasaran dijadikan kampung literasi oleh pemetintah pusal. Sasaran kegiaton adaloh orang toa berjumish B0 arang,
Metode yang digunakan dalam kegiotan pengabdian ini sdalah dengan memberikan pelatihan diklat pendidik anak usia
dind melalul pesyuluhan (pemberian materi), diskusi, latihan simulasi evaluasi dirl (self evaiuarion), serta pemberian
gas (workbook), monitoring dan cvalussa, Dan hasil analisis diketahui bahwa terdapal perbedasn signifikan positil
pengetahuan dan keterampilan peserta antara sebelum dan sesudah pelatihan.

Kala kel — internet, peld ssub antipormografi, perilaku antipernografi,

Al —Thas activity sims to provide parenting skills for early childhood educators in the formation of
antipornographic behavier. Specifically the purpose of this training is for parents and teachers o be skilled in the
following matters:( 1} having skills in sorting mformation from various child-friendly media,(2) having skills and
understanding of prevention of the damgers of the internet in the digital ers, (3) have an understanding in
antipormographic pasenting in the school and family environment,(4) analyze the effectiveness of training parenling
carly childbood educators in the formation of antipemographic behaviar. The selection of service locations m TK
Masur Pulau Pasaran uscs a purposive sampling technique. The location of dedication was taken on the basis of
considerstions, including Pazaran Island being a literacy village by the central government. The target of the activity
was 850 parents. The method used in this service activity is to provide training for carly ehildhood educator training
through counseling (giving material), discussions. self-evaluation simulation exercises (3elf evahuation), as well as
assignments {workbooks), monitoring and evaluation. From the resulis of the analysis, it is known that there are
significant positive differences in participants’ knowledge and skills between before and after training.

Keywordi—— intemel, antipomographic pareating, antipomographic behavior,

. PENDAHULUAN ditingiatkan  dan  mendapatkan  perfindungan

secara  sunggruh-sunpguh  darl  semua elemen

Ansk  merapakan  polensi  yang sangat masyarakat, Sumberdaya manusia berkualitas

penting. penerasi penerus masn depan bangsa, tidak dapat lahir secara alamiah, bila anak

penentu kualitas sumber daya manusia Indonesia dibiarkan tumbuh  dan  berkembang  tanpa

yang menjadi  pilar utema  Pembangunan perlindungan. Akibatnya mereka akan menjadi
Masional, Anak adalah investusi masa depan, bebun pembangunan karena akan

sehinggn perlu
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menjadi generast vang lemah, tidak produktif dan
tiskak kreatif.

Berdasarkan teor ekolog Yiang
dikermukakon oleh Bronfenbrenner (1979 [1],
setidaknya ada dua Iingkungan mikrosislem yang
sangsl dekat dan berpengaruh langseng terhadap
pnik oi usin sekolah yaitu keluargs dan sekolah,
Selanjuinya  Bronfenbrenner (1979 [1]
menjelaskan  bahwa  semakin - bertambahnya
Jumlah mikrosistern dalam kehidupan anak, maka
akan meningkatkan  interaksi  timbal  Balik
Keluarga adalah tempat yang pertama dan wtama
dalam mengasuh anak, schingga kualitas anak
sangal lergantung dari pengasuhan orang tuanya.
Bawmrind (1966} [2] menvatakan bahwa gaya
pengasuban yang terbaik vang dapat dilekukan
olelh orang ma adalah paye pengasuhan
arthoriiative, yaiu orang tus memegeng kendals
plas ansknys namun  dengen  memperhatikan
perasaan den keinginon ansk, schinggs pendapat
anak didengor dan menjadi masukan bag orang
tuanys dalam menetapkan aluran, Sementara ifu
Chao dan Tseng (2002} [3] mengungkapkan
bahwa umumnya orang tea di negare-negara Asia
mengasuh anaknya dengan gaAYR
diithoriiariarnotoriter, dimmana oFang tun
memegang kendali atas anabmyn dan anak adalah
pihak vang harus taat terhedap semwa perkatsan
orang tus, Menurut Boumnnd {1966} [2] dalam
gavo  pengasuhon  authortanan, orang  tua
mierupakan pihok yang benar dan tidak dapat
dibantah. Dengan dermikion ansk vang diasub
dengan gaya pengasuban  anthoritarion  bisa
menjadi anak yang pemarnh don agresif.

Beberapa tahun  terakhir, ancaman findak
kekerasan seksual dan pormogmfi terhadop anak
menjadi hal yvang harus diperhatikan secara serius
dari semua kalangan, pemerintah, keluarge dan
seboolah. Kemajuan teknologi, gadger, bisya hidup
konsumbif, goyva hidup menjadi salah satu fakeor
penyebab tindek kekernzan, baik kekerasan fisik,
kekerasan  wverbal, mavpun kekerasan  seksual
diknlangan anak-anak.

Komisi Perindungan Ansk Indonesia (KPAT
2017) [4] menyatakan menerima pengaduan 3,849
kasus selama 2017 mengalomi penurunan dari
4620 kasus pamda 20016, Jumlah pengaduan ke
KPATL menurun f2pi bukan berarti jumlah knsusnya
Juga menurun. Bahkan kasus kekerasan pada anak
kian kompleks, terutama pada kasus pomografi.
KPAL  juga menvatakan  kosus  pomografi
konsekuensinya  begity  panjang, twjuh  tahun
terkahir korhan dun pelaku mencapai jumlnh 28
ribs anak. Mayoritas pelaku dan korban kekerasan
pada anak dalam kasus pornografi adulah laki-lnki.
Tahon 2007 zebanyak 1.234 anak laki-laks
menjadi pelaku dan korban kekerasan pornografi.

Adapun  kelompok  perempuan  (pelaku  dan
korban) adalah berjumlah 1.064 orang.

Berdasarkan data dan Direktorat  Jendral
Pemasyarakatan Kementrion Hukum dan HAM
tahun 2007, ansk vong beradn di LPKA
meningkst schonyak %0 ook (2.31% menjadi
2.409) dan di LPAS memingkat 180 anok (905
menjusdi 1.084) pada tabun 2017 dibandingkan
dengan tahun 2006, Kasus wvideo pornografi
vang korbannyva lebih dar 750 Abu anak sera
kasus-kasus bullving wyang masih fegadi di
sckolah-sekolah di tanah air. Data KPAT (2008)
15] menunjukkan babwa dan 600 kasus
kekerasan  wvang  ferjadi pada  anak, L3
persennya dilakukan oleh guru (UNICEF 2002)
[6]. Survey tahun 2008-2010 dibeberapa wilayvah
di Indonesia  seperti Sumatera, Jawa, dan
Sulawest menemukon bahwa  apak  senng
mengilami  kekerssan  bak  fsik,  verbal,
peikologis movpun seksuel yang dilakukon elzh
gure dan feman sehayanys di sekolah (UNICEF
20113 [7], Selon 1y, hasil evaloast KPAL {2015}
[8] pelaku kekernsan juge bisa berasal dan
tenaga kependidikan veitu gure dan orang-orang
vung ada di lingkungan sckolah seperti cleaning
service, fukang konbtin, ssfpam, sopir antar
jemput vang disediakan sekolah, Arinya, anak
rendan  menjadi korbap  kekerasan  justru o
lingkungan rumah dan sekolah. Lingkungan
vang mengenal anak-anak tersebut cuboup dekat.

Berdasarkan data kasus dan permasalahan
diatas, maka dapat disimpulkan  hahwa
pentingnya melaksanakan kegiatan pengabdian
guna memberikan keterampilan pola asuh yang
tepat menghadapi tantangan kasus pomografi
bag pendidik anak usia dind.

Dengan  demikian, fujuan  kegiatan
pengabdian imi adalah menganalisis efekiifitas
poln asuh bagi pendidik anak usia dini dalam
pembentukan periloku anbipornografi.

Il METODE

Eegiatan pengabdian dilaksanakan di TE
Mazsir  Pulay  Pasaran. Pemilihan  Tokasi
pengabdian &i TK  Massir  Pulasu  Pasaran
menggunakan tekmik perposive samplingr, Lokasi
pengabdian  diambil alas dassr  pertimbengan
antara fain Pulau Pasaran dijadikan kampung
literasi oleh pemerintah pusat. Jumlah peseria
pelatihan terdin dari 80 orang tua. Pelatihan
dilak=sanakan pada bulan Agustus hingga Oktober
2018,

Strategn  pernecahan masalah melalus
pelatthan ini  dilaksanakan dengan pemberian
muferi don  pelatthan  praktis  sesuai  dengan
podensi vang ads di Japanpgan. Lebih jelasnya
dupat dilihst pads matnk kegistan di baweah mi:
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Tabel 1. Strategi pemecahan masalah

Kondisi Kegintan | Kondisi Yang
Sekarang Diharapknn
Unmumnya Dialog Orang tuea dan
orang tua dan | tentang g el ik
guru tidak bahaya keterampilan
menmliki grooming/gr | Cara
pengelahuan | ommer dan mekindungi
yung luas pormograll. anak dar
tenlang
bahirya Penyvuluban | Bahawva
pomograf lenteng cara | pomografi
melindumng
anak dar
bahaya
pomuograli
Urnummya Praktek Oirang tua dan
orang tua dan | memilah purs mermsliki
guri kurang | infonmasi keterampilan
mengetahui | dar berbagai| Memilah
curn memiloh | media anak imfiormasi dari
informas: duri | tenlang Berbagai
berbign huhiya miedin nnak
tentang
medis ansk | pornografi bahaya
tenting
bahaya parmcgrili
pomografi
Umumnya Praktck Crrang tua dan
orang tus dan | komunikasi | guru memiliki
| guru belum | efiektifl’ kcterampilan |
Kondisi Kegiatan | Kondisi Yang
Sekarang Diharaplan
mengerts carn komunikasi
komunikasi Efektif
efektif
menEenal
bahayva
pornografi
anak usia ding
Limumnya Praktek Orang tue dan
guru dan membuat guru memiliki
orangiua strategi pola | keterampilan
bl nsuh pola asuh
iermiliki antipornogra | antipornografi
keterampilan | Fi
pola asuh ya
bedar
ITHET e
balaya
Lpornografi

prede sanl pelakssnoan yang dipandu melalui
Workbook yang telah distapkan.

Teknik analisis duda mengpunakan  wji
deskriptil dan uji deferensial berupa uji beda data
berpasangan. Berkut rumas wji bedn;

Ty = Rala-e20a wampel
Iy = Ratherata tampsl 2
= ETREAGET Sy Sampe!
ig = WYfibagEn daky Anmpel 3

L8 m YRS savpel 1
5" - Warans sampel 2

= dorehsl intaa da sempel
Kegiatan pengabdian in: dilaksanakan
melalut beberapa mhopan, diontaranya yaitu:

{n] Tahop Awal berkaiton dengon kegintan
persiapan  pembentukan tim dan  menentukan
pokok  mesalah  kegistan  pengobdian,
menenfukan  kelompok  sasaran, menentukan
pokok materi pelatihan, menclapkan  wakiu,
1.-Eﬂ'l.pal. k-!gialu.h, serin survey qumgﬁn" ﬂ:]
Tahap Pelaksanaan keglatan diewali dengan
prefest  untuk  mengetohui  dengan  pasti
sgjauhmana pemahaman peseria  pelatihan
tentang bahaya pomografi bagi anak usia dini,
Pclaksangan kegiatan akan dilakukan dengan
berdiskusi, menemukan masalsh atan kendala
dan  menceri pemecahan bersama,  Adapun
melode kegiatan vang akan digunakan adalah

diskusi, problem sofving, warkshop
pendampingan melalui workbook; (¢} Tahap
Akhir peserta diharapkan dapat mengungkap
masalah atau kendala yang dihadapi terkait
dengan  kegatin pola ssuh. Peserfa  juga
diberikan penugnsan schagni bahon evaluaai
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IIL HASIL DAN PEMBAHASAN

A Pelatiborn
Ecgatan pelatthan pendidik ansk usia
dim dalam pembentukan perilaku

antpormografi terdin dan 3 tahapan, yaiu
pelatihan, monotoring den evaluasi, Pada
tuhap pelatihan, peseria pelatibon terdin dan
B0 omng fua, Malen pelanhan terdin dan
bahuya media miemel dan gadpel, antangan
oring s dan gurs di era diginal, perkenalan
grooming, perkenalan bahava pomograf,
klasifikasi tahapan kecanduan pomograf,
pala asub era digital sesuai tahapan wemur
anak, pendampingzan keloarga melalui disiplin
pasitil dan  prakiek memfiller media dan
konten pormografi.

Drari hasil  analisis  sebelum  pelatihan
diketahui bahwa umumnya peserta pelatihan
belum punya pengetahuan yang baik tentang
bahaya konten pornografi di media internet,
don tidok mengetabui pengasuhan vang baik
pidn anak wsia balita, Hal im diketahui dar
hasil sebelum pelatiban vang cenderung salah
disetiap  perlanyaan, Berdasarkan hasil
analisis  ciketahui buhwa peserta
banyak menjawab salah  pada  pertanyaan
vaitu taptangan orang tua di era digital
(P3.0%4), bagian sentuban aman pada anak
usia dini (86.0%), dampak negatif sosial
media {94.0%), akibat kecanduan konten
pomegrafi  (90.0%), tahapan kecanduan
konten  pomografi (10004}, peran
penenggulangan kecanduan konten pornografi
(924.0%40), kecandunn konten pormografi lebih
berbohaya don narkoba {100.0%), peraturan
penggunasn media digital anak usia 1-3 tahun
(T0.0%), oreng lus  penting  melokukan
pendampingan kepada anak pads saat annk
menggunakan media digital {100.0%). Secara
rinci dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Scharan responden  berdasarkan
pengetahuan bahaya konten pomografi
sebelum pelatihan

Mo Pertanyaan Sebelum
Solah (%)  Benar (%)
| X1 QE.0 2.0
2 M2 g6 14.0
3 X3 Q4.0 .0
4 X4 G 1000
5 X5 1 () 0.0
R e G.4b

T X7 720 28.0
# XE LRI 0.0
o X9 T0.0 300
1 X1 1060 (R

Hasil analisis seswdah pelatihan diketahuwi
bahwa schagian besar  peserta  pelatiban
mengalami  peningkatan  pengetahuan bahave
konten pornografi. Hel i dapat dilihat pada
peseria yang banyak menjaweb benar pada
seligp perianyann, anters lein tantangan orang
tua di era digital (%2.0%), bagian sentuhan aman
pada anak usia dini (60.0%), dampak negatif
sosinl medin (96.0%), skibal kecandunn konfen
pomograll (96.0%%), tahapan kecanduan konlen
pormografl  (96.0%), peran  penanggulangan
kecanduan  konten  pomografi  (78.0%),
kecanduan konten pomografi lebih berbahaya
dari markoba (92.0%), peraturan penjEunaan
media digital anak usia 1-3 tahun (T2.0%), orang
tua penting melakukan pendampingan kepada
anak pada saat anak menggunakan media digial
[ B ). Secara rinci dapar dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Scbaran responden  berdasarkan
pengetalman bahaya konten pormografi
sesudah pelatihan

Mo Perlamvean Sesudah
Salah (%)  Benar (%)

1 Xl B0 Q2.0

2 A2 40.0 LE R

3 X3 4.0 Qi)

4 X4 B0 920

5 X5 4.0 Q5.0

& X6 220 TR
ToxT 220 TE.0

E X% Rab Q2.0
X9 280 720

I X0 160 B0

Berdasarkan  hasil  analisis  diketahui

bahwa scluruh  peserta  pelatihan  (1000%)
sehelum  pelatihan  menyatakan  mwemiliki
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pengetabisan bahayn konten pornografi pedas
kategori rencah. Sctelah mengikuti pelatihan
diketahui bahwa persentase terbesar (B0.0%)
peserta  pelatihon menyatakan  memiliki
pengetahuan  bahaya konten pornografi pada
kategori tinggi. Rata-rata pengetahuan peseria
sebelum pelatihun sebesar 9.6 persen sedangkan
rata-rata pengetabian pesertn setelah pelatihan
sebesar B30 persen. Artinyw, scbagian besar
peserta pelatihan telah sodor akon bahave konten
pornografi. Secara finci dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Uji beda antara sebelum dan sesudah

4
Tabel 4. Sebaran responden berdusarkon kategori
pengetahuan babaya konten pornografi
No, Kategori Sebelum Besudah

n G n o

I Rendah (< 50) 80 1000 6 73
2 SedangiS5l- 0 00 10 125

75)

3 Tinggi(Te- 0 o 64 80O
106}
Total B0 10D B0 10,50
Pata-rata £
Sid Bet 08 RIOLI14.9
Min — Max 0 — 4 20— [0

Berdosarkan hasil uji beds, diketohui bahwa
fata-ruta pengetahuan peserta sebelum pelatihan
sehesar 9.6 persen. Sementara it terdapat
peningkatan  rila-rata  penpetahuan  peseria
sesudah  pelatihan  schesar 830 persen.
Berdasarkan hasil uji beda diketahui babwa ada
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah pelatiban,

pelatiban
Rata-rata L Sig.
Prebest .6 31477 XN
Posttest B30

Keternngun ; signifikan p=< 0.05

B. Monlioring

Pada ekhir pelatibon, peserts diminta
membunt pernturin pendempingan media digital
di keluarga masing-masing. Kemudian

peserta diminta berkemitmen untuk menjalankan
peraturan yang telah disepakats bersamn keluarga.
Monitoring ini  dilakukan seminggu sctelah
pelatihan  dilaksanakan. Hal ini  diharapkan
peserta menjalankan dan berbagi informasi akan
kendala yang dihadapi °di keluarga masing-
masing selama menjalankan perasturan yang
telah dibunt.

Berdasarkan hasil monitering  dengan
melakukan wwancara mendalam bersama orng
tua yang terpilih diketahui bahwa terdapat anak
peserta pelatihan yang sudah menonton sebanyak
empat kali konten wvideo pornografi. Anek
tersebul menonton konten pormografi bersama
dengan tign feman lainnya. Ketika sedang
menontat mereka ketahuan oleh tetanggs, Selain
ite, anak-anak tersebut sempat dun  kali
memprakickkannya. Kejadian anak-anak tersebut
menonton  konten pornografi terjadi - sebebum
pelatihan berlangsung,

Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
ibu anak tersebul mengakui bohwa ibu merasa
sangat kewslahan mengesuh anak dikarenakan
adn adik yang mazik kecil, Ibu
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- mengakui untuk mendiamkan dan membuat SUng
kakak tidak rewel, ibu memberikan handphone
dengan tidak ads batasan waktu dan pPengawasan
dari  ibu.  Selain  itu, terdapat  adanya
ketidakkonsistenan antars pengasuban ibu dun
ayah. Hal ini terlihat bahwa ibu membiarkan dan
memperbolehkan  anak  bermain  handphone
dengan  fidak  adanya  batssan  wakiy dan
pengawasan konten aphikasi dari ibu. Sementars
ity pola pengreuhan ayah, tiduk memperbolehkan
samm sekali anak  bermain  handphone, Thu
menyatakan  bahwa  ketika  ayah mengetahui
anaknya menonton  konten pornografi, ayah
menghukum anak dengan memukul,

Dari hasil wawancars mendalam dengan
guru diketahui hahwa tingkat kenakalan anak-
wnak di pulay pasaran sungat  bnggl.  Cur
mengakui bahwa adn anak yang telah menonton
konten  pomografi,  Anak tersebut  sempat
memprakickkannya dengan sepupa sebanyak dun
kali, Guru jugn menystakan buhwa anak tersebut
nakal ketika berada di sekolah. Selain ity, guru
Juga menyatakan bahwa konten pornografi yang
merekn tonton dengan menggunakan pulsn yang
dibeli sendiri oleh orang tua, bukan menggunakan
fasilitas  wifi  gratis vang disediskan glch
pemeriniah.

Guru menyatakan terdapat 4 titik lokas]
wifi gratis yang disedinkan pemerintsh di pudau
pasaran. Arfinya, oOrang tu cukup  mampu
membeli pulsa sccars mandin, dan kebutohin
pulsa bukan termasuk barang mahal, Menurui
gurt  kenakalan anak-anak d pulay  passmn
seperti anak-anak bebas bermain tidak Kerial
waktu, tidak skan belajar ketikn sudah pulang
darni sekolah.

Dan hasil wawancara mendalam dengan
peserta pelatihan
mempraktekkan sedikit demi sedikir pola asuh
yang telah diberikan sclama pelatihan. Selain it
orang tua juga menjalankan peraturan yang telah
dibuat bersama keluarga masing-masing. Rerikut
i adolah ringkasan jenis-jenis persturan vang
telah dibuat olch masing-masing keluargn,

label 6. Sebaran jenis peraturan pendampingan
orang tua kepada anak

Peraturan Pendampingan
Ko Orang Alokasi
Tua Kepada Anak Wakiu
{Jam}
Mendampingi anak belajar
| padn 2

malam
hari

2 Bermuin handphone dengan 1

PEngRWERan orang
LTS

3 Nonton  felevisi  bersama 1
keluarga
Bermain bersama orang tua 1
Bermain  bersama  ternan 2
telanggs

6 Mengajak anak pergi ke taman 2
bermain dan
sejenisnyn

7 Mengerjakan PR bersama F 1

. Evaliasi

Pads tahap evaluasi peserta pelatihan
menyatakan bahwa pelatihan ini sangat berguna
bagi orang tua yang sgngnl minim  informasi
lenlang carn mengatasi babaya media gadget dan
pomografi. Peserta pelatihan menyatakan bahwa
pelatihan  inimbermanfast untuk  menambah
Wiawasan pengetahuan orang lun dat gung akap
bahaya konten pomografi di e digital saai ini.
Serta  pelatihan  ini  bermanfaat menambah
keterampilan pola asub anak di era digital bagi
penwdidik anak usia dini.

IV SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpelan

Berdasarkan hasil analisis dapat digimpulkan
bakwa terdapat perbedanan signifikan  posiiif
antara scbelum  pelatihan  dengan  sesudsh
pelatiban. Selain itu, berdasarkan WWNCArS
mendalam bahwa orang tus berusaha e mnbul
peraturan yang dibuat bersama walsupur belum
konsisten  dalam pelaksannannva.  Peserts
pelatihan  menyatakan  bahwa pelatihan i
sangnt bermanfsat untuk menambah wawasan
pengetahuan  pendidik  akan hahaya  konten
pomografi.  Serta  bermanfant  menambsh
keterampilan pola asuh  dalam menghadap;
bahaya konten pomografi di era digital saat ini.

i Serran
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Saran dari kegiatan ini yaitu perlu adanya
uwpiya monitoring yang berkelamjutan  untuk
meruboh pola asuh orang tua dalam menghedapi
konten pomografi dan bahaya media digital.
Selain itu, penyuluhan tentang parenting juga
sangat diperfukan untuk para orang tua di Pulau
Pasarsn yang sangat minim pengetahuan tentang
parenting,
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